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Annisa Ismiyani Putril, Marisya Pratiwi2

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara personality

trait neuraticism dan fear of missing out pada emerging adulthood. Hipotesis
penelitian ini antara lain ada hubungan antarupersonality trait neuroticism danfear
of missing out pada emerging adulthaad di Kota Palembang.

Penelitian ini melibatkan 200 orang partisipan emerging adulthood yamrg

berdomisili di kota Palembang. Pengambilan sampel penelitian menggunakan

teknik sampling purposive. Alat ukur yang digunakan adalah skalafear af missing

oal berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Przybylski et al. (2013) dan skala

personality trsit neuroticism yang mengacu pada aspek-aspek neuroticism oleh
Mccrae dan Costa (2003). Uji hipotesis menggunakan korelasi peorson product
moment.

Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai korelasi (r) sebesar 0,531 dengan p

= 0,000 (p<0,05). Hal ini menuqjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan

signifikan antara personality trait neuroticism dn fear af missing ouf. Dengan

demikian, hipotesis penelitian dapat diterima.
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TIIE RELATIONSHIP BETWEEN PERSONALITY TRAIT
rvEuRorrcrsMi,r{DFEARoiHffiH:f)Jlr?$"rERGrNG

Annisa Ismiyani Putrirn Marisya Pratiwi2

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between

personality trait neuroticism andfear of misstng out on emerging adulthaad. The

hypothesis of this study is there is a relationship between personality trait
neuroticism andfear af missing out an emerging adulthaad in Palembsng City-

This study used 200 emerging adulthood that lives in Palembang as the

parttcipant. Sampling is done by using purposive sampling technique. The study

measurcments are fear af mlsslng out scdle that refer to the defrniti^fi fr6m
Przybylski et al. (2013) andpersonality trait neuroticism scale that refer to the

aspects of,neuroticismfrom Mccrse snd Costa Q0A3). Hypothesis testing is dane

by using pearson product moment.

The result of correlation shows the cofficient value (r) is 0,531 with p :
0,000 (p<0,05). This means that there is a posittve and signtficant relattonshlp,

between personality trait neuroticism and fear of missing out. Thus the proposed

hypothesis is accepted.
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BAB I
PENDAHT]LUANI

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, perkembangan media dalam berkomunikasi mengalami

kemajuan yang sangat pesat seiring berkembangnya z:rman. Perkembangan ini

ditandai dengan munculnya berbagai perangkat elektronik yang selalu diperbaharui

mengikuti kebuhrhan manusia untuk memperoleh informasi dan mampu

berkomunikasi dalarn waktu yang singkat. Hal ini ditandai dengan munculnya

media-media baru, mulai dari media massa seperti televisi, radio, dan lainJain serta

telephone kabel dan bahkan portable (Putra, 2017). Telephone portable yang

dimaksud lebih dikenal dengan mobile phone atau di Indonesia sendiri dinamakan

telepon genggam (handphone).

Mobile phone atau handphone, atau telepon seluler menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (2019) adalah telepon mandiri yeng menggunakan baterai, tanpa

kabel, dan menerima suara melalui sinyal. Mobile phone itu sendiri terus bermutasi

menuju bentuk yqng beragam yang semakin canggih dalam guliran waktu. Mobile

phone telah menyediakan berbagai fitur atau aplikasi yang dapat dinikmati sebagai

sarana untuk berkomunikasi, media informasi, media hiburan, dan media untuk

bersosial.

Hasil dari perkembangan teknologi dan informasi pada mobile phone

melahirkan produk perangkat elektronik bersifat pintar yang paling banyak

digunakan, yuttt smartphone. Perkembangm aplikasi pada smartphone sangat
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pesat, fungsinya tidak hanya sekedar media komunikasi tapi multimedia yang

memitiki banyak firngsi sehingga mampu mendukung kelancaran aktivitas berbagai

profesi masyarakat (Latief, 2019). Kecanggihan-kecanggrhan yang diintegrasikan

kepadanya membuat fungsi telepon genggam sebagai style (gayahidup) seseorang,

bagian dari pencerminan diri, fungsi diri, dan mungkin status sosial seseorang (Arf

2017).

Hadirnya smartphone yangmenyediakan media sosial meqiadikan informasi

semakin mudah didapatkan. Kementerian Komunikasi dan Informatika (2018)

mengungkapkan pengguna internet di Indonesia di tahrm 2017 telah mencapai

l43,26juta jiwa. Menurut APilI Q0l7) sebesar 87,l3%o aktivitas yang dilakukan

saat mengakses intemet adalah untuk menggunakan media sosial. Pernyataan

penggunaan media sosial ini jWa diperkuat oleh penelitian Juairiyah (2019) yang

melakukan analisis penggunaan intemet di masyarakat Sumatera Selatan. Hasil

penelitiannya menyatakan bahwa sosial media digunakan sebagai tujuan utama

penggunaan intemet dengan presentase sebesar 80%o, dimana aktivitas tersebut

banyak dilalokan di kota maju" salah satunya adalah di kota Palembang.

Berdasarkan fakta tersebut kota Palembang merupakan kota terbesar di Sumatera

Selatan dalam jumlah aktivitas penggunam intenret untuk media sosial.

Media sosial merupakan situs dimana setiap individu dapat membuat profil

publik, berinteraksi dengan teman-teman dalam kehidupan nyata, dan bertemu

orang lain berdasarkan minat bersama (Kuss & Griffiths, 2011), serta bisa mencari

informasi dari beberapa sumber dan untuk berdialog dengan orang lain melalui

forum pesan tentang informasi yang ditampilkan (Manning,2014). HaI tersebut



membuat media sosial semakin populer sekaligus membuat pengguna media sosial

semakin bertambah.

Berdasarkan laporan bulan Januari 2019 dari Hootsuite (We Are Social)

jumlah pengguna media sosial di Indonesia didominasi oleh usia 18-34 tahun

(Kemp, 2019). Hal ini diperkuat oleh hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa

Intenret Indonesia (APJtr, 2014), mayoritas pengguna intenret di Indonesia berusia

18-25 tahun Berdasarkan falta tersebut, pengguna intemet dan media sosial di

lndonesia banyak berada pada rentang usia 18-25 tahuno dimana golongan usia

tersebut masuk ke dalam emerging a&tlthood atan masa tansisi menuju dewasa

Masa transisi menuju deuiasa alau emerging adulthood merupakan masa

perkembangan seseorang yang terjadi pada usia 18-25 tahun (Amett,2000). Masa

ini muncul setelah seseorang melepaskan masa remaja tetapi belum memiliki

tanggung jawab seb4gai orang dewasa Masa ini ditandai dengan semangat

seseorang dalam mengeksplorasi kesempakn-kesempatan yang ada di sekitarnya

dalam hal percintaan" pekerjaan, maupun cara pandangannya terhadap dunia

(Amett 2000).

Pada tahap perkembangan emerging adulthood yang memiliki ciri semangat

dalammengeksplorasi kesempatan-kese,mpatanyang adadi sekitardapat dilakukan

melalui penggrmaan media sosial dr smortphone. Menurut Amett (2015) emerging

adulthood di masa sekarang lebih terhubung ke internet dan media sosial

dibandingkan dengan generasi sebelumnya karena generasi yang lahir pada

sebelum tahun 2000 memiliki karakteristik terteNfu, seperti obsesi dengan media
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sosial. Emerging adulthood cenderung menggunakan media sosial untuk hubungan

sosial dan sebagai media pengumpulan informasi (Bjomsen, 2013).

Amett (2015) mengatakan dalam penggunan media sosial dr smuphoru

pada emerging adulthood terdapat tanda-tanda ketergantungan bagi banyak dari

mereka yang mungkin bisa dikatakan sebagai pengguman yang tidak sehat.

Emerging adultlnod sepanjang hari ke satu bentuk media atau lainnya

dan smartphone selalu menemani mereka terus-menerus. Dorongan untuk

memeriksa media sosial dr smmtphone &earaterus-menerus mungkin disebabkan

oleh fenomena yang dinamakan fem of misstng out (FoMO).

Menurut Przybylski et al. (2013)fear of misstng out adal*rketakutan yang

pervasif ketika orang lain memiliki pengalarnan yang lebih memuaskan atau

berharga dan dicirikan dengan adanya dorongan untuk selalu terhubung dengan

orang lain. Lebih lar{ut, Przybylski menjelaskan konsep FoMO adalah sebagai

ketakutaru kekhawatiraru dan kecemasan yang dialami individu apabila tidak bisa

terhubung pada suatu peristiwq dan pencakapan yang terjadi di nrang

lingkup sosial. Seseorang yang memiliki tingkat FoMO tinggr akan merasa cemas,

khawatirberlebihan danmenganggap bahwa ofimg lain sedang melalorkan kegiatan

yang sangat menyenangkan-

Hasil penelitian-penelitian sebelumnya, menggambarkan FoMO sebagai

konstrrk psikologis yang paling lekat dengan kesalatran penggunaan smartphoru

serta media sosial yang berlebih (Elhai, Levine, Dvorak, & Hall, 2016; Przybylski

et al., 20 l 3). Menurut Vaughn Q0l2) frfix re al time dan location based padamedia

sosial memicu individu mengalami FoMO.



Unfuk membuktikan fenomena di lapangan, peneliti melakukan wawancara

terkait vaiabelfear of missingonlmenggunakanteori Przybylski et al. (2013) pada

dua orang subjelq yaitu AL dan DW mahasiswi yang benrsia 2l tahun. Wawancara

dilalokan pada tanggal 22-23 Januari 2020.

Pada subjek AL, menurutrya aktivitas yang sering dilakukan saat membuka

media sosial adalah melihat foto-foto yang berisi trendtsrbarayang sedang terjadi.

Selain itu, AL juga sering melihat foto teman-temannya melalui fitur status atau

story.

AL mengaku bahwa dirinya tidak pernah lepas dari smartphone. Babkan

ketika smartplnne tyasedang dalam kondisi baterai yang melemah, AL langsung

mengisi daya baterai sambil memainkannya. AL juga sering merasa takut dan

gelisah saat tidak bisa terhubung dengan koneksi internet seperti ketika tiba-tiba AL

kehabisan kuota internet. Mentrrutnya" hal tersebut membuatnya merasa akan

tertinggal informasi di media sosial. Saat hal tenebut teda.di, AL langsung mencari

tethering hotspot atau juga langsung membeli paket internet agar bisa terhubung

dengan orang lain melalui media sosial.

AL juga merasa dirinya cukup cepat dalam membalas pesan yang dikirim

oleh temannya Jika ada pemberitahuan yang masuk di media sosialny4 AL juga

akan langsung mengecek jika smmphonenyaberada didekatnya. Saat sedang tidak

bersama temanny4 AL berusaha mencari tahu apa yang sedang dilalarkan oleh

temannya melalui fitrtr story atau status, bahkan terkadang AL akan langsung

bertanya melalui pesan pribadi yang dikirimnya melalui media sosial.
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Rasa takut dan cemas yang dialami AL akan meningkat saat AL tidak bisa 

ikut pada suatu kegiatan dan kemudian melihat teman-temannya sedang bersenang-

senang melalui fitur story dan status di media sosial. AL mengaku sering merasa 

kecewa dan memiliki keinginan untuk terlibat pada kegiatan tersebut, sehingga 

yang bisa dilakukannya hanya terus memantau kegiatan mereka melalui media 

sosial. 

Kemudian pada subjek DW, DW mengaku bahwa fitur smartphone yang 

paling sering digunakan adalah untuk membuka media sosial dan berkirim pesan, 

yaitu seperti whatsapp dan line. Hal tersebut dikarenakan DW sering 

berkomunikasi dengan teman-temannya melalui media sosial. Selain itu, DW juga 

aktif membuka media sosial seperti instagram untuk melihat aktivitas keseharian 

temannya melalui foto dan video, kemudian twitter untuk mencari berita yang 

sedang trending. 

DW mengatakan bahwa dirinya sering membuka media sosial berkali-kali 

karena DW merasa ada dorongan dalam dirinya untuk terus terhubung lewat media 

sosial. DW juga pernah merasa tidak nyaman saat tidak menggunakan smartphone 

karena baterai yang melemah. Pada saat itu, DW merasa dirinya memiliki keinginan 

untuk terus membuka smartphone. 

DW menyebutkan bahwa DW membalas pesan temannya di media sosial 

terhitung sangat cepat. Hal tersebut dilakukannya karena DW merasa temannya 

butuh respon yang cepat dalam menanggapi pesan. Meskipun sedang tidak 

berasama temannya, DW mengaku sering memantau dan mencari tahu kegiatan 

temannya melalui fitur story atau status di media sosial. Ketika DW tidak ikut dalam 
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kegiatan yang ditawarkan teman pun DW sering merasa bahwa dirinya tertinggal 

dan temannya tampak bersenang-senang tanpa dirinya. Hal tersebut juga memicu 

DW untuk terus mencari tahu apa yang sedang mereka lakukan melalui media sosial 

Peneliti juga telah melakukan survey pada 21 responden yang berusia 18-25 

tahun melalui angket penelitian pada tanggal 23–26 Januari 2020. Sebanyak 21 

responden (100%) mengaku selalu mengecek smartphone agar dapat segera 

membalas pesan dari orang lain. Sebanyak 19 responden (90,5%) akan langsung 

mencari tahu suatu topik ketika merasa asing dengan topik yang dibicarakan oleh 

temannya di group chat. Sebanyak 18 responden (85,7%) mengaku bahwa akan 

tetap berusaha mengetahui situasi melalui story atau status teman walaupun sedang 

tidak bersama mereka. Sebanyak 17 responden (81%) akan mengecek 

pemberitahuan media sosial di smartphone berkali-kali untuk memastikan tidak ada 

informasi yang tertinggal. Sebanyak 17 responden (81%) juga mengaku bahwa 

merasa cemas ketika tidak bisa membuka media sosial saat sedang berada pada 

wilayah dengan sinyal yang sedikit. 

 Sebanyak 14 responden (66,7%) merasa bahwa foto-foto yang diunggah 

temannya di media sosial membuatnya ingin memantau kegiatan yang dilakukan 

temannya. Sebanyak 14 responden (66,7%) juga selalu membuka media sosial 

untuk mengetahui apa yang dilakukan oleh orang lain melalui fitur story ataupun 

status. Kemudian sebanyak 12 responden (57,1%) mengaku merasa gelisah ketika 

mengetahui lewat media sosial bahwa teman-temannya sedang bersenang-senang 

pada kegiatan dimana mereka tidak ikut berpartisipasi pada saat itu. 



Berdasarkan hasil survei dan wawancara diatas, diduga bahwa emerging

adulthood merasakan fenomena fear of missing ozl melalui perilaku mereka

terhadap media sosial, yaitu kecenderungan untuk selalu terhubung dengan orang

lain seperti selalu menggunakan media sosial agar dapatmengetahui informasi dan

kegiatan yang sedang dilalcukan oftmg lain serta selalu menggunakan media sosial

agar dapat berkomunikasi dengan teman-temannya Sejalan dengan pendapat

Oberst et al., (2016) bahwa individu yang merasakan FoMO mungkin meftNa

terdorong untuk lebih sering memeriksa media sosial mereka agar tetap

mendapatkan informasi terbarutentang rencana dankegiatanteman-teman mereka

Marshall, Lefringhausen, dan Ferenczi (2015) menyatakan salah satu faktor

yang mempengaruhi keterhubungan individu melalui pengguruun media sosial

adalah kepribadian individu Menurut Mccrae dan Costa (2003) kepribadian adalah

perbedaan individu dalam kecenderungan untuk menunjukkan pola pemikirano

perasaan, dan tindakan yang konsisten. Lebih laqiut terdapat lima tipe kepribadian

berdasarkan tffiri the big fve Mccrae dan Costa (2003) yaitu neuroticism,

extraversion, openness to experience, conscientiousness, dan agreeableness.

Menurut Ramdhani Q007\ extraversion danneuroticism adalahhait atau ciri sifat

yang menjadi fokus pembahasan dalam teori-teori kepribadian.

Penelitian yang dilakukan oleh Hadlington dan Scase (2018) menemukan

bahwa orang-orang neurotik dan ekstrovert memiliki kecenderungan lebih tinggi

dalam mengalami FoMO. Menurut Blackwell et al. Q0l7) dalam penelitiannya

menyebutkan bahwa orang yang tinggi dalam neurotisme kemungkinan memiliki
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banyak kecemasan mengenai hubungan pribadi sehingga media sosial dapat

digunakan untuk tetap berhubungan dengan orang lain.

Kepribadian neurotis adalah kecenderungan individu untuk mengalami

gangguan stress psikologis (Costa & McCrae, 1992). Barlow et al. (2014)

mendefinisikanneuroticism seb4gai kecenderungan untuk sering mengalami emosi

negatif yang intens terkait dengan perasaan yang tak terkonfiol dalam respon

terhadap stress.

Mentrut McCrae dan Costa (2003), ada enam aspek sebagai ciri dari tait

neuroticism, yaitu aruiety, anry hostility, depression, self consciottsness,

impulsiveness, dan vulnersbilifl. Keenam aspek tersebut akan menentukan tinggi-

rendatrnya tingkat neurotis pada diri individu. Jika individu memiliki nait

kepribadian ini cenderung tinggl maka individu tersebut cenderung pencernas,

temperamental, sentimental, emosional, dan rentan tapi jika cenderung rendah

maka sikap yang dimunculkan adalah tenang, bangga dengan dirinya sendiri, tidak

emosional dan kuat.

Peneliti melakukan wawancara terkait vanabel personality trait neuroticism

menggunakan teori McCrae dan Costa (2003) pada dua orang subjek, yaitu AL dan

DW, mahasiswi yang berusia 21 tahun. Wawancara dilakukan pada tanggal 22-23

Januari 2020.

Pada subjek AL, AL mengaku bahwa dirinya mudah dan sering merasa cemas

pada hal yang belum terjadi. AL akan terus memikirkan kemungkinan-

kemungkinan negatif yang akan dialaminya saat kecemasan tersebut terjadi. Tak

jarang pula kecemasan yang AL alami menimbulkan gejala fisik seperti sakit perut
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dan AL merasa jantungnya berdetak lebih kencang. AL sering menenangkan diri 

sendiri dengan cara bicara pada dirinya sendiri saat sedang merasa cemas. AL juga 

sering terbangun di malam hari dan tidak bisa menyambung tidurnya saat merasa 

gelisah. 

AL mengaku bahwa dirinya mudah merasa sedih dan tiba-tiba menangis. AL 

juga akan menyalahkan dirinya sendiri ketika sesuatu tidak dapat dicapainya. AL 

mulai akan menyalahkan dirinya mengapa tidak bisa seperti orang lain. Hal tersebut 

sering dilakukan AL bahkan pada suatu hal yang menurutnya sederhana. Saat 

menyalahkan dirinya sendiri, AL bahkan bisa sampai menangis dan berteriak di 

bantal saat sedang berada sendirian di kamar. 

Saat berada didekat temannya, ketika AL tidak diajak bicara oleh teman, serta 

tidak diajak pergi bersama maka AL akan merasa tersinggung. Menurut AL, dirinya 

sangat mudah merasa tersinggung. Ketika sedang mengerjakan sesuatu, AL 

mengatakan bahwa dirinya sulit untuk berkonsentrasi. Pikirannya kerap terbagi-

bagi dan sering tiba-tiba terpikirkan hal lain saat mencoba fokus mengerjakan 

sesuatu. Selain itu, mood AL juga sering berubah-ubah, dimana ketika AL merasa 

senang tiba-tiba merasa sedih dan terkadang hilang semangat. 

Saat sedang memiliki masalah, AL mengaku bahwa dirinya sering meminta 

solusi dengan orang-orang terdekatnya, terutama keluarga. AL akan langsung 

bercerita tanpa melihat kondisi terlebih dahulu apakah orang di keluarganya sedang 

sibuk dan AL akan menagih solusi dengan cara bertanya berkali-kali sampai 

mengerti apa yang harus dilakukan AL selanjutnya pada masalahnya. AL juga 
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sering menelpon temannya sampai berjam-jam untuk menceritakan masalah dan 

meminta solusi. 

Saat dijadikan candaan oleh temannya, AL sering merasa malu. Saat merasa 

malu, AL terkadang ingin melampiaskan amarahnya namun hal tersebut tidak bisa 

dilakukannya. AL juga sering ikut merasa malu saat temannya melakukan hal-hal 

yang memalukan karena menurutnya hal tersebut akan berdampak pada penilaian 

orang lain terhadap dirinya. Saat berada di dekat temannya, AL sering merasa 

bahwa teman-teman sedang membicarakannya. Dalam segi penampilan, AL sering 

merasa bahwa dirinya akan diamati oleh orang lain jika tidak memilih pakaian 

dengan baik. Hal itulah yang membuat AL selalu lama dalam memilih baju yang 

akan dipakainya. 

Kemudian pada subjek selanjutnya yaitu DW, DW mengatakan bahwa 

dirinya sering merasa cemas pada hal yang belum terjadi bahkan sampai hal-hal 

kecil pun DW sering merasa cemas. Ketika hal tersebut terjadi, pikirannya mulai 

berada dalam hal-hal negatif dan bahkan terkadang DW sampai salah bicara dan 

terbata-bata. DW juga sering tiba-tiba terbangun di malam hari ketika sedang 

merasa cemas.  

DW juga mengaku bahwa dirinya sangat mudah dan sering merasa sedih. 

Kesedihan yang dirasakan DW terjadi karena sering munculnya ingatan-ingatan 

yang membuatnya sedih. DW mengaku ketika sedang sedih, DW tidak bisa 

menangis. Karena itulah ketika sedih, DW tidak memiliki minat untuk melakukan 

apa-apa dan hanya diam. Terkadang DW juga hanya tidur seharian di kamar ketika 

merasa sedih. Menurut DW, dirinya menjadi lebih sensitif saat sedih dan tak jarang 
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pula ia menjadi marah dan melampiaskannya pada orang lain. Ketika ada hal yang 

tidak terjadi sesuai keinginannya, DW sering merasa sedih dan marah pada dirinya 

sendiri kemudian tak jarang pula DW melontarkan kalimat yang agak kasar ketika 

sedang sendirian.  

DW mengaku dirinya mudah tersinggung. Seringkali jika temannya mulai 

membawa-bawa DW dalam candaan maupun ucapan, DW terlalu mengambil hati 

pada tiap ucapan temannya sehingga menjadi mudah tersinggung. Selain itu, DW 

juga mengatakan bahwa fokusnya mudah terpecah dan pikirannya sering 

berpindah-pindah. Ketika DW sedang mencoba fokus pada suatu pekerjaan, pikiran 

DW mudah teralihkan dan seringkali lupa tujuan utama yang harus dilakukannya 

Kemudian dalam menyelesaikan masalah, DW mengatakan dirinya lebih 

sering meminta bantuan dan solusi dari teman terdekatnya. DW akan terus bertanya 

pada temannya jika belum mendapat solusi. Bahkan menurutnya, untuk masalah 

kecil pun DW sering meminta solusi pada temannya. DW akan bercerita dengan 

temannya melalui telepon dan kemudian saat bertemu secara langsung, DW akan 

mengulangi cerita tersebut karena merasa belum puas dan ingin mendapat solusi 

secara langsung oleh temannya 

DW sering merasa malu saat menjadi tertawaan temannya. DW sampai 

merasa ingin menghilang dari tempat tersebut ketika merasa sangat malu. 

Seringkali DW juga mengurungkan niatnya untuk berpendapat dalam suatu diskusi 

karena DW takut akan salah bicara dan menyinggung orang lain, bahkan takut jika 

akan ditertawakan temannya. Dalam hal penampilan pun DW sering merasa orang 

lain sedang menatapnya dan DW sadar akan hal itu. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, trait neuroticism pada subjek dapat 

dilihat melalui jawaban-jawaban subjek yang menunjukkan bahwa subjek sering 

merasa cemas, sedih, mudah tersinggung, butuh bantuan dari orang lain saat 

menghadapi masalah, memiliki perilaku yang impulsif, serta memiliki kesadaran 

diri. 

Peneliti juga telah melakukan survey pada 21 responden yang berusia 18-25 

tahun melalui angket penelitian pada tanggal 23–26 Januari 2020. Angket penelitian 

terkait variabel personality trait neuroticism berjumlah 18 aitem dengan nilai 

maksimumnya 72, nilai minimum 18, serta nilai mean sebesar 45. Tujuan dari 

angket penelitian ini adalah untuk melihat tingkat neurotis dari responden dan akan 

digolongkan ke dalam dua kategori, yaitu rendah dengan skor kurang dari 45, dan 

tinggi dengan skor lebih besar atau sama dengan 45. 

Dari total 21 responden, 16 responden (76,2%) berada pada kategori tinggi 

dan 5 responden (23,8%) berada pada kategori rendah. Melalui survei ini dapat 

dilihat bahwa sebagian besar responden dengan kriteria emerging adulthood 

memiliki tingkat neurotis yang berada pada kategori tinggi. 

Ketakutan dan kecemasan yang dialami individu akan berbeda dari satu 

individu dengan lainnya berdasarkan kepribadian yang dimiliki, namun kepribadian 

yang difokuskan pada penelitian yang akan dilakukan adalah kepribadian 

neuroticism dimana neuroticism sangat erat dengan perasaan kecemasan yang 

ditimbulkan oleh individu yang berhubungan dengan konsep fear of missing out. 

Diperkuat oleh hasil kedua survey dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti 

tertarik untuk mengembangkan apa yang ingin diteliti, yaitu hubungan antara 
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personality trait neuroticism dan fear of missing out pada emerging adulthood di 

Kota Palembang. 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti membuat rumusan masalah. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara 

personality trait neuroticism dan fear of missing out pada emerging adulthood di 

Kota Palembang ?” 

 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara personality 

trait neuroticism dan fear of missing out pada emerging adulthood di Kota 

Palembang 

 

 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi mengenai 

hubungan antara personality trait neuroticism dan fear of missing out pada 

emerging adulthood di Kota Palembang, serta untuk menambah khasanah 

keilmuan dibidang psikologi klinis dan psikologi sosial sehingga hasil penelitian 

nantinya dapat dijadikan sebagai penunjang untuk penelitian lebih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Emerging Adulthood 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperlihatkan bagaimana 

hubungan antara personality trait neuroticism dan fear of missing out pada 

emerging adulthood di Kota Palembang melalui infografis yang disebar 

lewat media sosial sehingga subjek dapat menyadari kepribadian subjek 

dapat beresiko pada perasaan fear of missing out yang dialami dan subjek 

mampu mengembangkan kegiatan baru yang bermanfaat untuk mengurangi 

kecemasan seperti olahraga, melakukan hobi yang disukai, dan sebagainya. 

b. Bagi Masyarakat 

Memberikan gambaran melalui infografis yang disebar lewat media 

massa pada masyarakat mengenai personality trait neuroticism yang 

beresiko terhadap fear of missing out, sehingga nantinya masyarakat lebih 

waspada terhadap dampak dari kepribadian terhadap fear of missing out. 

 

 Keaslian Penelitian 

Karena fenomena fear of missing out tergolong baru, maka masih belum 

cukup banyak yang mengkaji masalah ini. Ada beberapa penelitian terdahulu yang 

telah mengkaji variabel Fear of Missing Out (FoMO) dan atau personality trait 

neuroticism, salah satunya seperti penelitian yang dilakukan oleh Ristia Angesti 

dan Imelda Dian Ika Oriza yang berjudul Peran Fear of Missing Out (FoMO) 

Sebagai Mediator Antara Kepribadian dan Penggunaan Internet Bermasalah yang 

bertujuan untuk melihat pengaruh FoMO yang berperan sebagai mediator antara 
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kepribadian dan penggunaan internet bermasalah. Subjek penelitian ini pada 

emerging adulthood dengan rentang usia 18-29 tahun berjumlah 182 orang. Metode 

analisis data menggunakan analisis mediasi. Hasil yang didapatkan pada penelitian 

ini adalah trait neuroticism mempengaruhi FoMO secara signifikan, FoMO 

mempengaruhi penggunan internet bermasalah secara signifikan, dan trait 

neuroticism mempengaruhi penggunan internet bermasalah melalui mediator yaitu 

FoMO secara signifikan. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada varibel 

terikat dan variabel bebas. Pada penelitian ini mencari peran FoMO sebagai 

variabel moderator, variabel bebasnya adalah kepribadian dan variabel terikatnya 

adalah penggunaan internet bermasalah, sedangkan penelitian yang dilakukan ini 

mencari hubungan antara personality trait neuroticism sebagai VB, dan VT nya 

adalah FoMO. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah emerging adulthood dengan 

rentang usia 18-29 tahun, sedangkan peneliti memilih kriteria emerging adulthood 

dengan rentang usia 18-25 tahun.  

Kemudian penelitian oleh Nicho Alinton Sianipar dan Dian Veronika Sakti 

Kaloeti yang berjudul Hubungan Antara Regulasi Diri dengan Fear Of Missing Out 

(FoMO) Pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan 

FoMO pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro 

Semarang. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 191 mahasiswa tahun 

pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro yang tergolong sebagai 

generasi Z. Metode analisis data menggunakan analisis regresi sederhana. 
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

regulasi diri dengan FoMO pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada 

variabel bebas dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah regulasi diri, 

sedangkan pada penelitian yang dibuat peneliti variabel bebasnya adalah 

personality trait neuroticism. Subjek yang diteliti adalah mahasiswa tahun pertama 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro yang tergolong sebagai generasi Z 

dengan jumlah sebanyak 191 orang, sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah 

pada emerging adulthood. 

Pada penelitian yang dilakukan Marc Eric S. Reyes, Jacquelyn P. 

Marasigan, Heinalou Jaycelle Q. Gonzales, Krystel Lainey M.Hernandez, Michael 

Allen O. Medios, Ryan Francis O. Cayubit pada tahun 2018 yang meneliti variabel 

fear of missing out, dengan judul Fear of Missing Out and its Link with Social 

Media and Problematic Internet Use Among Filipinos bertujuan untuk menyelidiki 

hubungan antara fear of missing out (FoMO), penggunaan media sosial (social 

media use-SMU), dan penggunaan Internet yang bermasalah (problematic internet 

use-PIU). Peserta berjumlah 1060 0rang Filipino di Filipina, yaitu 414 pria & 646 

wanita dengan usia mulai dari 18 hingga 65 tahun. Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa FoMO secara signifikan memprediksi penggunaan media sosial (SMU). PIU 

juga terkait dengan dan diprediksi secara signifikan oleh FoMO. Selain itu, FoMO 

nyatanya terkait lebih kuat dengan PIU daripada SMU. Penelitian ini mampu 

mengkonfirmasi hubungan positif antara FoMO, SONTUS, dan PIU serta 
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kemampuan FoMO untuk memprediksi peningkatan level SONTUS dan PIU di 

Filipina. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada 

variabel bebas, variabel terikat, dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah 

social media use (SMU). Variabel terikatnya adalah problematic internet use (PIU) 

dengan variabel moderator yaitu Fear of Missing Out. Penelitian yang digunakan 

saat ini menggunakan personality trait neuroticism sebagai variabel bebas dan 

FoMO sebagai variabel terikat. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah 1060 

filipino di Filipina sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu pada emerging 

adulthood. 

Penelitian oleh Holly Stead, Peter A. Bibby pada tahun 2017 yang berjudul 

Personality, Fear of Missing Out and Problematic Internet Use and their 

Relationship to Subjective Well-Being bertujuan untuk melihat bagaimana 

kepribadian seseorang, penggunaan internet mereka dan sejauh mana mereka 

cenderung merasa takut kehilangan (FoMO) mempengaruhi kesejahteraan subjektif 

secara keseluruhan dan dalam hal kesejahteraan emosional, fisik, dan hubungan 

pribadi. Metode analisis data menggunakan multiple regresi linear dan analisis 

mediasi. Sampel penelitian berjumlah 495 orang dengan rentang usia 18-30 tahun. 

Hasil menunjukkan bahwa Conscientiousness, extraversion, emotional 

stability dan agreeableness berhubungan positif terhadap kesejahteraan subjektif 

secara keseluruhan. Baik FoMO dan penggunaan internet yang bermasalah 

membuat kontribusi negatif tambahan yang signifikan untuk kesejahteraan 

subjektif secara keseluruhan. FoMO dan penggunaan internet bermasalah 
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berkorelasi negatif dengan kesejahteraan emosional dan kesejahteraan hubungan 

pribadi tetapi tidak pada kesejahteraan fisik. Secara keseluruhan, kepribadian secara 

langsung berdampak pada kesejahteraan subjektif, baik FoMO dan penggunaan 

internet bermasalah berdampak negatif pada kesejahteraan subjektif diatas dan 

diluar kepribadian. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada 

variabel bebas, variabel terikat, dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah 

personality, fear of missing out dan problematic internet use. Variabel terikatnya 

adalah subjective well-being. Penelitian yang digunakan saat ini menggunakan 

personality trait neuroticism sebagai variabel bebas dan FoMO sebagai variabel 

terikat. Selanjutnya, subjek yang diteliti berjumlah 495 orang dengan rentang usia 

18-30 tahun, sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu pada emerging 

adulthood. 

Pada penelitian yang berjudul Social Media Engagement Sebagai Mediator 

Antara Fear of Missing Out dengan Kecanduan Media Sosial Pada Remaja oleh 

Fathadhika dan Afriani (2018) bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of 

missing out dengan kecanduan media sosial yang dimediasi oleh social media 

engagement pada remaja di Kota Banda Aceh. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 343 remaja dengan rentang usia 13-18 tahun dari empat sekolah 

menengah di Kota Banda Aceh. Metode analisis data menggunakan metode 

bootstrap. Hasil menunjukkan bahwa fear of missing out memiliki hubungan yang 

signifikan secara langsung dan tidak langsung terhadap kecanduan media sosial. 
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Kecanduan media sosial berkaitan dengan fear of missing out yang dimediasi oleh 

social media engagement. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada 

variabel bebas, variabel terikat, dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah 

fear of missing out. Variabel terikatnya adalah kecanduan media sosial, dan variabel 

moderatornya adalah social media engagement. Penelitian yang digunakan saat ini 

menggunakan personality trait neuroticism sebagai variabel bebas dan fear of 

missing out sebagai variabel terikat. Selanjutnya, subjek yang diteliti berjumlah 343 

remaja dengan rentang usia 13-18 tahun di Kota Banda Aceh, sedangkan peneliti 

menetapkan subjek yaitu pada emerging adulthood. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bestari dan Widayat (2018) yang berjudul 

Hubungan Antara Fear of Missing Out dengan Intensitas Penggunaan Jejaring 

Sosial Pada Mahasiswa Universitas Airlangga bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara fear of missing out (FoMO) dengan intensitas penggunaan jejaring 

sosial pada mahasiswa Universitas Airlangga. Sampel penelitian berjumlah 61 

orang. Metode analisis data menggunakan teknik korelasi pearson. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan, dimana semakin tinggi 

tingkat FoMO yang dimiliki oleh seseorang maka tingkat intensitas penggunaan 

jejaring sosialnya akan cenderung tinggi juga. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada 

variabel bebas, variabel terikat, dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah 

fear of missing out. Variabel terikatnya adalah intensitas penggunaan jejaring 

sosial. Penelitian yang digunakan saat ini menggunakan personality trait 
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neuroticism sebagai variabel bebas dan fear of missing out sebagai variabel terikat. 

Selanjutnya, subjek yang diteliti merupakan mahasiswa Universitas Airlangga yang 

berjumlah 61 orang, sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu pada emerging 

adulthood. 

Kemudian pada judul penelitian Hubungan Antara The Big Five Personality 

Traits dengan Fear Of Missing Out About Social Media Pada Mahasiswa oleh 

Febrina Rani Tresnawati di tahun 2016 yang bertujuan untuk meneliti apakah the 

big five personality traits memiliki hubungan dengan fear of missing out about 

social media individu dan bagaimana arah hubungannya. Sampel penelitian 

berjumlah 643 mahasiswa. Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat hubungan 

positif yang signifikan pada extraversion, dan agreeableness dengan fear of missing 

out about social media. Sedangkan terdapat hubungan negatif antara trait 

kepribadian neuroticism dengan fear of missing out about social media dan tidak 

ada hubungan antara trait kepribadian conscientiousness dengan fear of missing out 

about social media, serta openness dinyatakan tidak linear sehingga tidak dilakukan 

uji hipotesis. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada 

variabel bebas dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah the big five 

personality traits, sedangkan pada penelitian yang dibuat peneliti variabel bebasnya 

adalah personality trait neuroticism yang merupakan salah satu faktor dari the big 

five. Subjek yang diteliti adalah remaja dengan jumlah sebanyak 643 mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang, sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah pada 

emerging adulthood. 
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Penelitian oleh Kristen D. Webb pada tahun 2016 yang berjudul Fear of 

Missing Out (FoMO) and Personality: Their Relationship to Collegiate Alcohol 

Abuse bertujuan untuk melihat pengaruh dari FoMO dan kepribadian terhadap 

konsekuensi yang berhubungan dengan alcohol pada mahasiswa. Subjek penelitian 

sejumlah 101 mahasiswa Butler University. Metode analisis data menggunakan 

analisis multiple regresi. Hasil ditemukan bahwa tidak ditemukan adanya hubungan 

antara tingkat FoMO seseorang dengan konsekuensi terkait alcohol, namun 

ditemukan bahwa neuroticism berhubungan kuat dengan FoMO. Sebagai 

tambahan, sebaliknya, extraversion diprediksi lebih pada konsekuensi terkait 

dengan alcohol, serta ditemukan bahwa perkumpulan mahasiswa ras Yunani 

menjadi prediktor yang signifikan terhadap konsekuensi seseorang. 

 Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada 

variabel bebas, variabel terikat, dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah 

fear of missing out dan personality. Variabel terikatnya adalah penyalahgunaan 

alcohol pada mahasiswa. Penelitian yang digunakan saat ini menggunakan 

personality trait neuroticism sebagai variabel bebas dan FoMO sebagai variabel 

terikat. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah mahasiswa Butler University 

berjumlah 101 mahasiswa, sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu pada 

emerging adulthood. 

Penelitian oleh Christina, Yuniardi, dan Prabowo (2019) yang berjudul 

Hubungan Tingkat Neurotisme dengan Fear of Missing Out (FoMO) pada Remaja 

Pengguna Aktif Media Sosial bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

neurotisme dengan FoMO pada remaja pengguna aktif media sosial. Sampel 
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penelitian berjumlah 110 remaja dengan rentang usia 13-18 tahun. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara skor 

neurotisme dengan Fear of Missing Out (FoMO) pada remaja. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada subjek 

penelitian. Subjek yang diteliti merupakan remaja dengan rentang usia 13-18 tahun 

sebanyak 110 orang, sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu pada emerging 

adulthood dengan kriteria usia 18-25 tahun. 

Berdasarkan keaslian penelitian diatas, terdapat hasil penelitian yang saling 

bertolak belakang, yaitu yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif dan 

terdapat hubungan positif pada variabel personality trait neuroticism dan fear of 

missing out. Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti ingin memastikan hubungan 

dari kedua variabel tersebut. Berdasarkan keaslian penelitian tersebut juga peneliti 

dapat bertanggung jawab atas keaslian penulisan karena penelitian yang dilakukan 

peneliti berfokus untuk melihat hubungan antara personality trait neuroticism dan 

fear of missing out sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah asli. 
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